EFCART ALLTERNATIT SISTIM PENDIDIKAN DAN PENCGAJARLN DX
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Die Aufgabe der & wurde allgemein
in der Verbercitung Schtler auf das
Leben geschen gencine Luffasung,
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i
zner haben Izonnte.
n s%elléen sich
jedoch sofort ein, al ?Grsucht wvurde,
diese Feormel konltret zu interpreticren.
Sie konnte die Eere tscheft bedeuten,

sich selbst zu crsiehen, siec kconnte auch
die Tahigkeit meincon, ein Cewerbe auszu-~
Uben., cdar c¢s konnte sich um staats-—
burgerliche Zrziehwung, ur den den Erwerb
einer Allgemeinbildung ctc. handeln., Diese
I.chrdeutigleit der “Vorbereitung auf das
Leben" verlangt eine nahere Untersuchung.

die naturliich wer
I einungsvcrashiade

(Jobn Dewey: "Die Schulc als Vorbereitung
auf das Leben®™, in Referm des Brzichungs-
denkens, ew Yoriz 1659},

T, Indonesia Tahun 1971

Bidang (sistim) pendicdikan-pongajaran nmermerlulan nlanning
yang balik. Sebagai negara-yang-sedang-berkembang yang memililki
117 juta individu manusia menjelang tahun 2000 pendidilzan-
Pengajaran merupalan faktcr vital bagi pembangunan masyaralat
dan negaras
- Tujuan pedagogis yang terpenting daripada pengajaran ialah

perkembangan maksiral bagi kepribadian anak-didik (ruriqd,
sisva, rahasiswa);
- Tujuan kerasyarakatan yang utama daripada pengajaran ialah

memberikan kcesempatan-kesecripatan malksima
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zoepada serua
yang berhal riencrina pendidikan/penga iaran dengan rengingat

perbedaan bakat dan kenerpuan masing-rasings
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- Tujuan politik pongajaran {Unterrichtspolitik) iazlah se-
banyalt rungkin merberikan keleluasacn, dengan kata lain

merarpulzan mercka untuk dapat mencapai taraf vang dapat
dicapainya.
Fonklusi penulis menanggapi koadaan (situasi) bidang

pendidikan-penga joran di Indonesin:



Yang Xurans dalar lapangan {gelztor} torschut iziashs perte-
muan slgsseonatis antara pengajaran don Heleid, 21 Tana dapeh
dipoerscallzan sceara terbuka pmoticna-problema dan aktivites-
aktivitas yang tclah dan sedang “r;alan cannn, ressrves

n
bulta dengan masyarakat tentanq Torencanazn Derscalan-
perscalan rongajaran yang ponting dan hersifat cenentulan,
rhususnye yangs menyanskut infrastrukinr
Eclahan, sshingga anda tendens bahua dari ntas Aiberilka:

bogitu seaja sesuatu yang dalar: Manyai: hal tidal: cocels dan
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kurang dapat Aiterira olech masyaralats gonruh nwn Eain

kescruanvya rasgih bersifat tortutup, tidak denmckratiss

~ogisl dari rescarch-pensajaran {ond
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aruhi olch perterual

-enneid) dan akan rempunyai
kemajuan teknik sckarans ini harmpir semua sistir

21 senua negara menjadi usanz, untul jelasnya

jawal dari peuerintah/mnesara jelas sckali se-
g5

ic—ckoromis meiala-zejalaonya

i
sangat evident: negara menjari

Il o LEL hosi bf mw kit 158
n kesocjahteraan/hemakouran
ekyatnya. Dalam hidang pecbudayaan tugas-tusasnya se-

maliin meningkat hanyaknva. Selrtor rateriil tidak akan
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rizambang cukup jike dalam seokior peu1hda}11n
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tidak terdapat pengertangan yvang wajar dan scelaliknya,
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sealngga yang satu tidel reungkiniaon yang Zain:

2, Tasrat untuk mengetahui Terbautah. Lengetaluan yang
- harus Zisicpan, dikermbanglzon dan ditularkan, sceringkali

talais ok Eforeirad typrmmatiaiys { Tt
dalamn centuk tinglat venzetahuan \metakafﬁ“h yan

§aE .
diintoesrasilan

pendidilan~penga jaran. (1)
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Ferubahan~perubanzn masyarokat dibarengi éan dlaehgaruh"
cieh ilrmu pengetahuan, teriahirkan pandangan-pandangan

swruelkktuy gdukatid

Taru deliar gara di mnana dan
dari persekolahen {(schooiwerncn) harus diseoucilkannya.

¥

ionsekwensinya ialah bahwa 1nlitik sorfa sistio pendidikan-

pengajaran yang tormorer dan lckalicer tidals loagi dapat

set'berikan jawaban zguada tantangan zZanan ctorta Lidal laoi
- P % | T . - L]

dapat merenuil rebutuvhan-kebutishan olilaupan magyarakat,

P alkka perlu éiciptakan pelaitik pendililan-zengejaran yang

care, yanz kons reng dapat d4ijurusiion pada
iwebutuhan boru dan seswuai dengan pandangon-pandangan altere
natif,

Biperlukan plannins vang dacat dipertanzgunz jawablkan dan
yang dapot cenelurkan infrastrulstur {\Aasayr, tujuan, sistic)
yang sesual dengan aspirusi, kébuituhan hidupr delar jang
Panjang sctiap anzeofa rmosyaraizat,

Untuic dapat menmbuat nlanning yang baik dinerlukan penyeli-

dikan-nenyelidikan hg fundamentil olch Lenbaga Research
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I'Fcndid:i.l::emx--Peng;a;,'era.rc'_n.n di mane pekerjias penyelidik-ponyelidil,

pelitiss, pegabab~n0333a+nyanp-HeLuhﬂbwheleil, wakilewaltil-
sekkter-pengzajor dan wokil-wakil —osyara'=et {orang tue rurid),
Tonunikasi antara nerisoct dengan dun rerclka yang "vertcelkcorn®
zehendak ralzyat harus dijarin dengan baik, agar pilihan al-
ternatif dapat riencerninkeoe kedaviaton individu, warga
rnasyoarakatnya.

saga Hesearch Fen-
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lLengapa diusulkan Zaesi terbertulmy
didilan-Pengsajaran, karensz ternyateo, bDobwas

1, di Indcnesia ada “cnderwi jshelaid” vang merjurus dan

aktifs

2, "herstruliturering” penewnjnoan yYarg —epdalur: renjadi suatu

Zeharusan yang priier harus dlerabiran ko partisinasi
valksimal dnri warganegaranya, baik dalar rewparlii

bagian dalar wengaiaran ataucun dalan rnene .tnlaq sesuaty

- R
yang berhubungan dengan wendidilan-jenga

x

Je peorierintan atau kermenterian vanrg bersangiutan rmengamiil

inisiatif untul venshkoordinis. ponanfaagtinn rigst~risot

A

centra vang adas

b'e menngasikan salsh sotu Urniversitas Indulr unitok re ertbunt
“"leerstoel® baru, di rnana dikenbanglzan secara khusus
rigset dan beleid pendidikan~pengajoran dituiulan ke arah
H"")

embaharuen infrastruktur rendidilan-pengajaran®™ scbasa

disiplin ilniah yang bertugas bhusus,



Pendidiken di Imdconesia menu

stin cengojoran yvang harus diterulizan ialah:

si ruda lte dalac. xobudayaan

L ir di dalor ragyoralat. Lonbasga pendi ajaran
i : ”
Ir Beleh terlepas dari rasyarakat, zorbali
- - LLd *
rrenjadi Yoadagezische Preoving®™ dengan pemerintahannyo

Jalar bab ¥ "REPRELITA® (1969-1973) sclieor nendidikan

an kebudayaan terbaca schagai berilut:

“eadaan dan rasaloh-~masalah
n

yjukbban adanya beboeraps eti-

dakseilrbansarn.
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ialah ketidalssirbangan mengenai jurilah pendudu
Perumur culoup unlul selclah dengan jurlabh fasili
vang dapat disedickan rmereiin. Jal ini lc

caltan Xarent adanya lesadaran dan keinginan Dara warga
tasyarakatnya yans lcbih besar daripada tahun-tahun yvan
lampau uvntuls merpercich pendidiken dan Hengetahuan.
inlak ketidaokseirizangan pendidikan secara horisontal

vaitu antara o pendidilnn,

vangs dicanai 4l sendidikan kel
secara relas rang sekali dibandinz denzsan bidang
pondidikan wiune {(Ferbe andingan ju:lah wuridéd sekelah

a
m dan kgjurucn 2ada selolah lanjusan pertoma -S5LTP-
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dingan antara sclzclab dasar, sekoelsh Lanjutaon mensngah,
dan perguruan tingsesi/aadori-alkaderis Ugnyataan renun=

Jukkan bahwa sclzoclah«selolah tinglat renengslh di btidans

ke juruan tclmil, ketinguoalan per¥erbanmannya dibandin:

dcngan ting inclot péndldl“ﬁn yang lain. {Tabun
967 terdasat 13 juba rurid 803 1 juts urid SLT

500,000 rurid SLTA: 230 rahasiswa pada nelbasai

uruan non-slksakta di dinsgkat pendi-

dalai: jurusan=

jurusan vang relatif lebih terasa lebubuha nya seperti
>ertanian, tekncicsi dan setagainya. Stolornare rperban-
dingan tahun 19€67: perbandingan jumlah rasing-masing
155,000 crans dann 75.000 rinhasiswa.



Fetidolrseimbanzan vang tidalt selel-tif mengakibatkan
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kurang sesusinyna persediaan tcnage Xerjia dongan kelbue-
tuhannya seperti sektor agraris yangs rerupalan surbor
kehicdupan reizyat gchagian besar. Jcdang pendidikan

rrenengah dan tinggi di btidang ini masibh renunjukkan
anya!lr Ielturangzan.

ii nendidikan:
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Twalitas hasil pendidikan rasih dirasai-sn urang clgh

karena Irglemchan~kelotwnhan di bidang kurikulue dan
masih uranznya tenaga pengajar yang “qualified”

(pedazcgis/aidaktis) dan yang "bevoegd“.
- Hurilulun yang tidak sesuai dengan kebutuhan rasya-
rakat, terutama di sckolah~sekolah lanjutan, nengalki-
batizan adanya lulusan-lulusan selolah lanjutan uru
yarg tidal: dapat dipergunalkan socara langsung dalaq
sckior-kerja dalan ranglka perbangsunans

- i'ethicde, cdidaltik dan aspelk-aspelr pPedazogilk mengajar
rnasih jauh dari senpurna. iethede evaluasi {roenilai
kegalapan rurid) dalan belajar yang ronberilkan alzsen
Pada ujian rongalribatikan sistin-belajar-rurid yang
hanva dituivian "belajar-untul~ujian®;

- l.asalah guru/pcngagar menjadi falrtor kelacauvan yang
sertama® Zuru yang dincnalktiflar tahun 1967 berjurlah
266.000, terrasulk guru yang tidaiz bevoegd dan yanz
sctenpah bevoegd. Taktor minus tersebut diakibatkan
juga tarcna “scrcening® lrudota 30-Septenber; Murang-
nya balas-jasa ekononi-finansiil para nenga jar banyak
yang meninggalkan lapangan pawiyabtansg pens geerogetan
"wibawa" pengajar yang discbablan devaluasi status
Zuru,

]

- Selter adrinistrasi perscikclahan nierunalan "ohoos'
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Yang sulkar ditertibkan karena eadaan selkeclah {cqg.

Juza gurul vangz tidalr nendapat penbiayoan yang culzung
{aloh situasi dieciptalkan uang “ini" uans i % T

n iberikan uniuk sal~tor pendidilzan-
pengajaran dan kobudaycan yang proporsicnil —-dilihat

y

dari fungsi izepontingannya- rencdabk {sedikit),

Svaluasi urun infrnst;ugggg sextor nendidil

an~penca jaran

yang scliorang itasih berlakuc

a. Syndroon wa
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pendidikan-pengajaran zaman kolonianl
(feodalisti schie Tendenzen) ¢

un temmey identik dengan aL“tlh pendidikan di

Hederland yang sedang dlhﬂrnanaz Ui



- gua scalza: identik dengan scala pendidikan yang di-

b .J'

ciptalkan cleh Thertecks, yanz mendapatlka pengosyanan
dan penegasan pada tchun i

~ aua perspektif scsic-slcnomis: analcog dungen tujuan

dan geris hurilmlum pengejaran yang boriaku di
Tederiandsg
di mana terdapat ciri-ciri "perfectinisme®, “zelf-
gencegzantheid™, "pedagegisch suriste™, "kurang realistis
dalawr opzet dan aanpak®nya., {cf. Baudet & Srugrans:
"Balans van beleid", Groningen 1960, hal, 10},
b, Syndrcom warisan pendidikan-pengajaran zamen Jepang

{12Lk0~19L5), (tendens uniformisie riliteristis):

- pPedagogische psychose:s hubungan horiscntal murid

dengan gura yang rehgurangi eberanian rurid untuk

mengkritik sesuatu yang salah, 4i mana ke itlalan

pPengetahuan guru (harus diguzu dan ditiru) kurang
u

menjarmin “zelfkritik®™ dan men kkair ke dalarm alam

as
epatuhan yang psychchygienis tidal: sehatg

- Xidentifilasi belajar dan belzeria: di mana tidak jeles

lagi garis interaksi daripada kapan "belajar® dan
“apan “bDelzerja” yanz mengalribatkan kaburnya “leerplan®
dan kuriluiumnya.

- "l eamer cducaticnal facilitics provided by the

¢ e T Lhahin di

3

Japancse® diurailtan cleh Geor
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“fisian naticnalisn and the est® (1953, hal. 181, 183},

ce Syndrocm nmcnentukan unsur “mencari identitas bangsa®
déenzan "teknilk pendidikan-pengajaran-mcdern” dari hasil
peninjauan beberapa ahli (yang lebik berdasarkaen antu-
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siasre daripada realitas-prakii
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negara di
dunia ini dan yang hasilnyva tidalr 1ain daripada peru-
5

bahan {(peribaharuan) yang tidalr fundarentil:
(19L5-1971}: synthesebeginsel.

Lesirpulan ad. a, b, dan ¢, bahwa helur ada perubshan fun-
damentil secara infrastrukiur, walaupun sistirnva sudah
hampir satu abad berlaku, sehingga “irmage"” untuk borsolclah

dan dari tinglat yang dipercleh karcha npongakuan ijasah

rasih tetap mengejar “statussymbool®™ dan "white collar Tl
yang tidak cceok dengan lapangan lterja {arbeidsmarict) yang

diciptakan oleh situasi, kondisi serta tuntutan zaman
teknik modern. Diskrepasi antara “das Sein” dan “das Scllen®

masih terisi cleh suasana romantis he

e 5
wi jslundip~podagogis-dilettantistis--denken

riendapat kupasan dalan kongres yenz disclenggaraken olch
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perscalan »endidilzan;. DBan yang

sebagai "bencana nasional’ yans difadarpi clcech
oresia, yang disebabkon cleh ruranghya intesrasi
antara sistir: persekclahan sckarang dan retmbansunan masya-

T
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rakzat {cq. Seri FPelita Fendidilk ituasi dan lesirpulan-
- a ) \

kesimpulan®, tulu Le-2, hal. 14},

Dasar dan Tuijuan Pendidilan/Pensajaran di Indcnesias

Beparteren Joendidikan dan I'cbudayaan mermunyai tugas dan

kowa jitan berusaha untuk coencanai Tujuan pendidikan, yaitu

riembentulr manusia Indenesia rancasila scjati bordasarican

.

kotentuan~koteontuan seperti yang dilchendaii olch “orbukaan
UUD 1945 dan isi UUD 1945 scorta remajulan kcbudavaan na-
sional {cf. Tap 1PRS o, XUVII/ITRG/66 yang Terhubuncan -
dengan pasal jl dan 32 BEal: XIII UUD *L5), dalar rangla
usaha Iz¢ arak %tercapainye tujuan yang tcrsurat dan tersirat
dalar: rembulaan UUD °45, yaitu terwujudnya rasyaralkat
Indonesia yang berkchidupan kehangsaan, vang bebas merdeka
berdaulat, bkersatu, adil dan ralsour dalar wadah Megara

Repullilt Tndencsia, berdasarkan P'ancasila. (cf. iashuri:

"srasaran Lenteri U'endidikan dan Cebudayanan pada lusya=-

erber 19%7C, hal. 5).

Lﬂ

warah lasional I'ahasiswa, Bogor, De

Ly ferspeletif tahun 2000 {prcgnossz)

Fiendidilan" dalan abod telnil: rodern: di rana sebagian besar
tenaga berfildir teknis akan darqt scbagian banyak diarbil-
oper cleh kormputer.

Type canusia yang lebih sadar akan rartabatnya sebagai in-

>
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dividu yanz rerpunyai hale-hicdun yang berkerbang sesual dengan
bakat serta kemampuannya, Adan peka alan azas derwokrasi,
Suasana hidup yang korpetitif discbablean clch lcbih terbuka
serta lepih mudah tercapainya jarak {hubungzan sa%u negara
denzan yén; lain), perke enbangan sosic-ckoneris negara-negaras
blok kapitalis, sosialis dan dunia Itetiga yang otoratis akan
pempertajan "challenge™.

Fungsi televisi, radio, dan alat {rodia) Denyebar iainnya
yang neounglkinkan untull menyelenggaral:an “prograrmierter

Unterricht® (cf, T, Schrarm: “"Frogrammiertor Unterricht hauta
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und riorgen®, Berlin-Bielefeld °623, Schulpolitisches forun,
Band IIL},

- “Eyxyplosion scolaire", yang dihadapl cleh semua negara di

seluruh dunia, nenghadapkan Indconesia pada kesullaran=kKesulkkaran

sia
yvang tidak dapat dihindarkans kelzurangan tenhaga Do nzajar
br

(cksplosi penduduk}; kemutle

a her=dan bijscholing
dori . pengajar; Lelas—kelés selzoiah yang terlalu keba-
nyalkan rmurid; sgedung-gedung (ruan c
tidak sesuai lagij tirbuinya lemboga-lerbaga (aki
“"verzuilings"-politik) yang tidak terkccrdinir; tradisi-
tradisi vang kaku (krisis-konflik-kebudayaan); pertengkaran
vang tak rnudah diselesailtan dalai: bidans tujuan @én isi
daripada pensajaran-persekolahan., Pi samping itu Memungkinan
kekacauan dalam:
a: fase analisa dari situasi yang ada dan tujuan inter-
nediair pembaharuan yang diinginig
L. fase “plancnbtwikkeling" dan fase menentukan sarana-

saraha rehcana yang harus disclenggaralang

iy

c. fose peralibhan ke arah typ nfrastruktur perselzclahan

ne i

vang diarhkil sebagai alternatif,
renyelidikan "cemparative education” dapat remberilan gan-
baran bagi bangsa Indonesia dalar: mencari alternatif type

seltolah yang diingini, yang cocciz dengan kondisi, lienarnpuan

dan status negara Indcnesia di tongah-tengah dunin Inter-

nasional., Berikut beberapa gambaran

III. Hegara Skeandinavia, cg. Swedia

Setiap proses belajar, mengajar dan “vorning® mencoba

implisit atau ciksplisit untuk nmelaksanakan (mercalisasilan)

tujuan=tujuannya. rertanyaan yang dikcndisionir oleh metod

l.,!-

1~

oo

k
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“bagairana danat dicapail tujuan ini"” baru mempunyal arti

tujuan tersebut dengan jeclas difcrmulir, Zal ini kelihatannya

Conds
=

logis tetapi serta sudah berjalan scmentara waktu analisa dan
evaluasi menunjukkan arah yang berlainan. Fada rmla-rulanya
vang disibuki ialah rendalarmi materi pongajarannya serta
iotodenya. Baru timbullah kerwudian pertanyaan apalah rendemen
dari preses-proses pengajaran serta vortiing benar-benar
gudah cocclk. Fal mana merbawa crang Dada pengetahuan bagalmana

tujuan-tujuan pengajaran harus dicapainya. Setelah itu barn

-
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dapat dipilirlan nerkerbangan dari rencana pengajarannya
untuk rerbangun toknclcogi pengajaran serta cvaluasinya. Sudah

tarang tontu klesifilkasi tujuan-tujuan belajar cerpunyai orti

vang besar. Dalair hal ind ponyelidik seperti -Senjarin 3. Hloen
{ef. Blaﬁr, B.8.: "The Thecught .'rcecesses of Students in
- B =T

SJiscussicr, in S.J. French, Acecent cn Teackineg®, Fow Vork,
1

Harper Bros 195&) telah -merherikan kejelasan tentang per-
scalannya. Jengan ditcnjolkan aspaek tax n'r* dinudahkan PQf—
tultaran informasi tentang ”leerplan';ntuzkme;ingun“ dan
"ovaluatic-:iddelon”. Dalan keseluruhannya faktor taxononi
ini nontberikan titilk-titik terang dalarm rencrcpong "ilmuw

rendidik” (cnderwsi jskunde), saesial dalam bidang didalztik.

'egara Swedia kini telah berhasil riororbalr sistim cen-

didikan dan 2engajarannya seccara fundarentil, di nana dite-

gaskan prinsip-prinsip diferensiasi seleksi serta-"docerstroming”™

"

dalar infrastruktur persekclahan yang oerelka sebut "con-
nrehensive scheol® sebagai sigtimnya yang dituangkan dalar
d‘tur Iolah~sclzeclah unit (sch lenpewoenachap;. {ct.
Torsten Husen: “Loss of talent in selcctive schocl systens:
the case cof Sweden" dalan cormparative educaticn review, '60,
I're 43 dan idor dalar: ¥Sceial deterninants cof the comprehensive

school", dalarm Internaticnal Review of Zducatiocn, 1963, nr. 9).

Balar melihat alternatif sistinm yang diambil cleh negara

Swedia perlu disadari ketiga faktcr scsicgraris:?

1, arti yang lcbils besar dari isolenen geografis yang rortheri-
kan ciri di dalarn negara Swedia yang relatif tipis pendu-

dulknyaj
2., kescdicon orang-tua~murid yang besar untulk renyelelanlkan
anaknyva re seglrolah-sekelah internat (ircstachcleon) g
. tiadanya "zuilenstelsel® (penglotalan pelitik, agama cte.)
dalar: nasyaralatnya.

iTegara Swecdia dapat discbut negara lilicral vang lebih mengu-

tarakan pendangan hunaniter di atas sogzala pandangan pong-

lcotakan.

¢

&,

ad., 1. rroses "decorstroning”™ di Swedis e Dendidilkan preo-

|

universiter kuat sekali, discbalkan cleh berkurang-
nya {spreding) gevgrafis di daerah-dnerah Adi luar
i{-C"CO., hal rana telah dinyatslan seinalul penyoelidilan
pada tahun 195¢ (cf. T. Husen: “Eduentional slinelar .
and thsz developrent of ability", dalanm Abili%y and
Educational Cpwortunity, ed. A.7. Halscy, angalcv
1961, hal, 127}. Faktor tersebut terlepas dari merites

daripada "schoolgeneenschap”s.
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ad.:2¢ Gejala 4di atas menguntungkan preses Tdoorstreting” ke
“arah tingkat-tingkat pendidikan Cinggi di Swedia.

ads3s Dengan dihilangkannya batas ““ennkOuakan“ {pelitik,
religi dan lapisen kenmasyaralatan) maka Ai jar-in di-
ferensiasi=-pengajaran yang sangat meluzs, yanz sudah
diterapkan dan berjalan baik di Swedia dalar sistir
"scholenger.eenschap™,

verlu juga disadari, Lahwa negara Swedia adainh negara yang
berkcnnjuktur tinsegi, yang sudah jauh prcses literalisasinyna

dalar banyak lapangan hi

8

up, pula bahwa rakyatnya sudah
sampai pada taraf pendidilan dan kemajuan mental yang cukup

baik tarafnyva.

llerara sogialis, cg. Uni Scvyet

Di negara scsialis seperti halnya @i Uni So vyet berlaku
penraktelkkan "Sewjiotpidaszoegik™, yans jelas dasar falsafahnya
adalah lLarxisme. “endidikan "polytechnik" yanz diintrodusir
¢ dalarmnya sehenarnya bulan berasal dari larx: Tetopi per-
cawinan antara dasar falsafah pendidikannya dengan sistir

h

(=]
]

pelitelrnik sejak serula denikian disatukan schingga ©

=

akyat Sovyet hal tersebut tidak lagi diketahui darimanpe
asal permikiran prinsip peliteknik tersebut. Fekeliruan au-
tentils di Sovyet Uni ialah adanya anggavan, bahwa “arl !arx

adalah "Eegrunder der rodernen wissenschaftlichen ~adagogilk®

dengan argumen bahwa piliran tentang pendidilzan polyteknik

ot

i
tersebut terdapat di “Das pital®;, lkarya Larl llarx terscbut,
Baik dasar ataupun interprotasinya sehenarnya tidalk merupakan
barang baru, hanya dalar: terminoclogi di Uni Scvycet hal ter-
sebut diterjerahkannya. Cleh sejarah dibukiikan, bLahwa intro-
duksi “polytechnische Erzichung” torscbui sccara nrinsipiil
Dertentangan dengan mazhal Tolstcj. Juga bulan Lenin, bukan

Crupskaja dan juga bukan Lunacarskij, tectapi justru Blenski

yang rmengintegrasikan "Bildungskonzepticn"” e dalar terrmi-
nologi Sovyet-marxistis. iada tahun 1866 dikenal cleh i arx
dalar arti, bahwa “technical instruction® yang rmenshubungkan
{menglonvergir) “gelstige Bildung” dengan "kerperiiche Bildung®
Lsel rula prinsip ini tanpa expressis verbis disebutnya
boelytechnische Erzichung berasal doari L.H.i7. Zarncts

"Eccle Lolytechnique®, jadi dalam zaman awal sosialisrus,

Dalar: sejarah pendidikan dalar revelusi Terancis 1794

{



.

dilahirkan sekolah politckrik. Ve
Airilan di Lrcha, 1515 41 Ying, 18
IHncheny dan 18356 &1 Ziirich.

Dalarm bulu Iarx "Das Zapital®
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151D aus dor
zurn Jowusstscein
(Ibider

diberikan o

lebikh jhuh sedikit peoriltirannya dengan encetusizan
autcritar Padagogils"s Tcekoh inilah yansg dikenal
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daripada itilkk kebudayaan SZovyet Ai Tawalk: Stalin yYang ieng-
cirerir "IZdagegik chne lensch”, rengarull pelitelznik sabagad

L= gt

ide nmenjadi populer dan gebacian diamkil oper cleh tolrch-
n

tcloh seperti -cntessori, John Dewey, 17il atrach

-

derriere dan Deecrcly. (ef. l'akarenico

Leben", loskow 194L7),

pegara srerila, co. Lierika Serikat

L
e

2ari kesciuruhan sistirinya fierika Cerikat Baling kurang

merpunyai "persekclahan unit” {cinheitlicheq Schulsyster:)
yang konsekwen, YOff

|_,.-

ice of Educaticn” werpunyail funszsi untuk
mighgelah, menberi advis sersa nenghantar {begieiden) “per-
sekolahan unit® terschut, Tujuan utama dari pendidilan=

benga jaran di Auerilza Serikat ialah untu™ meng-arerikakan
analt didiknya. I'ekuatan-kclkuatan sorta 1 nbaga~1erbaga pendi-
dilzan di luarnhya, secperti ocrganisasi pemuda, belzerjasara
dengan selclah schagai supervisi penerintahnya. Ctononi peor=
selrclahan unit terscbut terutara kelihatan deri
“Schulcrselbstvorwaltung"—nya. Intern type cckelah di 2.8,
ditandai cleh “team shirits"™ darn perasaan kelegial yang
Desar. Discipline jasmaniah dan pendidil-an kawarganegarsan
rzeitainkan peran yang penting. Uepentingan kemasyarakatan
sosial teruftara di fierika Utara diralon cleh lemkaga-~
lembaga kemasyarakatan (Fursorge), biasanya clch fihak gereja.

Sckelah-sckelah netral tidak wmengenal penrzajaran religi,

Garis pernikira: 1 Pendidilzan-penga jaran sangat di jiwai
olel: "Reform: des Erzichungsdenken" dari John Dewey, scorang

pendekar tecr

e

2rageatisne, yvang berprinsin pada “acticn

_r.—-ﬁ--—--u—-_-—--_

teaching"s Di setiap negara-serikat-bagian sclcclah~sckolahnya

agak berbeda, tectapi soal orga \nisasinya merupalan kesatuan,

Jadi »lurifer dalar bentuk tetapi merpunyai ciri kesaraan
= |
ek

sasis rroscs sentralisasi dalan walziu alhir-arzisp
cnakin kuat, Dilihat dari sudut infrastrulctur-

nya mala di cdalarnya torjaminlah aspek-aswnels sclcksi, di-

r: (doorstroning).

ferensiasi serta penyaluran yang culkun plurif
torraktezan seleksi selalu dirasaizan relal

C
ui tests dan psy-

| .

chetechnik,

Dasar pewiliran falsafah pen ndidikan-pengajaran Jchn
i x =

Bewey ada persamaannya dengan falsafah Dilthey ctau Hietzsche.



SGistin berfilkir Dewey lebih renjurus lic aran mengurailzan

situvasi-situasi onflil vang Ferada dailan masparakat, yang
sololiu Ailitatnyn schbagal scsuatu yans terus ricnerus pada

e M0

-anusia dan alan sckitarnyva {ef. Jowey J.¢ "Ochule und
Fagollschalt®, Chicoge 1899, hal. 22-23). ZTerilut stelling-
nya yang ditegaslen: "Da abe

er Veoranderung seines Verhaltons stsht, ist sein
Loen durch die i rozosshaftigleit zelkenmzeichnet™. Di nanra
nyota bahwa Dewey . G
~undamentil dalair Dreses hidup ini berdinlcg dengan dunia
sckelilingnya. "eil nun der Ilensch nicht als Cubj
vor il getrennten Telt als Shjolkt zegeniberstcht; scndern
das einc ir: anderen ist, cibt es keine 1?glichkeit fur den
i.anschen, den i'rczess des Lebens zu tra nmendiorens an zann
als icnsck 'nic S zurtckgehocite Inscfern
duoctat cder verstont der 1onseh scine TTelt irrer schon, wenn
er in ihr hondelt® {Correl, W.¢ “Die psychclogischen und

phischen ZFrundliagen dos Erz ichungsde nirone JdJohin Leweys 1t
-3 - ’
1

Teriu disaderi bahwa situasi bhail: materiil raupun riental

di L.85. sudah mencapai taraf arerikanisasi tertentu, schingze
srungkinlkan torjorinnya bentulr sistin "Hragmatisme”, i rana
scliclah bBennr-benar sudak dapat rerupaizen pers
hidﬁp; terpat untuls mengolah dan reiperiaya soerta nenularizan

Izecbudayaan. : i

Sudah bLorang sentu banyak juga kelernahan-izclerahan yang

A

=enandai peondidillan dan pengajarannya, scperti juga setahun
t olch peruda-perudanya dengan proie

berselang telah diguge

ricratoriur: Eanyalr pula kritik yang dilansir deri beberapa
hponjuru dunia rengenai “pragnatisne” yvang berialku di Lmerika
{cf. Hardiosuscnc 3.J.8.¢ "Tijsgerig anthropclegische Tritio

cn de Thoorie van John Dewey®, Uijricgen 1960, hal. 35-12} .

rovals Parot, ¢g. iodoniand

NHederlend yong morpunyai pendudulz 13 juta dan yang
daerahnya scperlina deri pulau Jowa renganggan berlu untul
—erperbaharui sistim, struktur serta chisud tujuan dari
pendidikan pengajorannya sesual denszan tuntuitan keoajuan
rmiic recdern. Jelaslah bahwa pandangan para ahli penge jaran
{onderwi isiundigen) telah dapat riembawalan percencanaan Semnba=

haruan vanz dilihat dari infrastrukiurnya sangat drastis



s

Lithans drastis dalanm icdemya, apalah bombakaruan tersebu

altan nudah dilalsanalkan hal ini tergantung pada banyal: falkter,

Auctor intellelztualis dari sistin vVang lasgin disebut “llarmoet-
E S

al
ret” adalah lir.e Cols, waktn beliau renjabat i erdana Iocnteri
¥ =]

dalam kabinet iarijinen dan nada
-

tahun 1967 disyohian re sistim
pPendidilan pengajaran, tersebut
adalah scebagni berikut: "Haast dec kernis cverdracht is het
dcel van ons onds rwijs het anleeren van reithcoden: het zal
een relavic-cntdolkende funktic riretosn hebic « e inhcud van

n
scritige wetenscharpen wordt reeds thans icdere 15 jaar verdub-

beld, Yii mosen nict langer cnze lecrplanncn cormulatief rmot

.

kennisinboud bliiven opvullen cn uitbireiden. i}

J
IZeuze moeten malken, ons rmceten boperkzen toy do hocfdzaken,

en bij cnze leerlingen vecral gceode studicrothoden en een

juiste habitusricsten aankwelten, hen cp het speor rmoeten

zotten". (Dept. C.i'y & ¥, 1967).

Terang bahua netivasi-notivasinya sangat terarah dan
sistir yang baru nengutarakan prinsip-prinsip selektif. Hal
ini nampal dalam pcla pesckclahan yeng menunjuklan dasar

zanbar yang lain dan lebih serpurna., “Eehalve voor de rationels

wij meer ocg pcltregen voor de DProgrmatische
intelligentie. 7ij roetcn onze leerlingen brengen tct cen

personli jlc cordeel, tot zelfstandige besluitverning, tot

dv

chbjektieve wennishantering en overdracht éecor on gcedo
methode en docr het cnderkennen var de relas
onze jongens meisjes op weg zetten, =zij heho
te weten: het is belan rijker dat wiji hen tcetsch naar hun
vaardigheid cn intontiocvedur f ¢m velgons een taak te volbrengen,

Het is belangrijker, dat Wil nagaan of 2ij weten te crdenen
-

te kot rilneren en te docrgronden, dan dat wij hun een rassale

Feitenkennis cvorhcren. Overigens, de abiturient zal col na

zijn scheclo >baan, tollrens canlienw, meer on ande

5
iceten bliiven vergaren en vooral "liiven lceren h
wil hij zich in de caatschapri i handhaven

Dalan sistin yans baru diintredusirp selzaligus alat-alat
audivisueel, Terang bahwa di sini pecbaharuan sistinr selzalipus
meniadakan intellektualisme dan lebih menjurus sasaranns
Pada individu manusin yang berhal bhelajar dan rendapatlkan
tempat yang wa a

a3
kZemarmpuannya. Satu a
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vogreoepen dan projektonderwi js yang lebih alan nenjarin aspck



bulzan lagi -didasarian angka rati tetani penilaian

reseluruhan manusianya dengan: potontialitasnya. Untule inid
Tederland rierdilin bentuk persalbolabon vang virip dengsn
sigtir ¢i Swedia, ialah “scholengereenschap” dan "categoriale
schceol® (Van Heel, F.: "Zet verberzon.talent" dalar milieu,
schot cuze en schoolgeschilkktheid, Listordar 1966, deel 31,

Fg (oY L."’} .

eqs “ide kcngep UNEISCO™

ba

tan ral & Juli 1969 di Bergen, I'ederland)
g2 i 5

nfercnitiec ereldraad var Terizen, diselenggaralkan

k|

i.arianc Bapntista, lentori .cndidilkan Dciiviad

Tengkritils nendidil-an karet yang cle % o

r7etiga lazin dipaleai tanpa reserve 3 =8
mendidikan mengajarannya, [ Iasannya ialech, hahwa negara yang

n
~hil-alil: beborapa (atau sara sekali) aspek-

asek pendidilkan vengajaran Barat disnggon tidalr Deriariobat,
aiiogg pricitif (?,} DRI R S

zaoras Tskelles, fungsicnaris terlieriuisa deri aneruns
enjauhlkan diri dari pendidikan penes jaran Darat, _juga —odel-

nya tidal dit

teriro clehnya. Alasannys, lahwa Jdi Iropah dan

di fLnerika terlalu ditenjelkan %epentingan vanusia scebasoi

individu dalar

Z¢ndapat kel
asyaralkat

calktupi selu

1 S =

-

enmbangkan kwalitasnya |

O

:‘ ® e e 8 28
iaw iadah¢t Tita perlu vendidilkan yang menycluruhi

sebagal Imesatuan®, dengan lkata lain sckaligus nien-

ruh nasyarakaﬁnya.

{mzeon Liaen Lera, !zepala sekcolah dari Tanzanios
Cerpendapat: "jilka saya berbicara tentons pendidilan penza=-

ks

(%)

arain vang saya bava gkan adalah kebutuhan alat-alat pexr—~

o

-

tanien, kandang seria rakanan ayars Ooliclah harus bersengkut

dengen

harus dapat

. ) R 1] ! k
sandizi®. {72}

Br. iaclo Treire, nhli pengajaran dari.

hidup schari-hari sccara langsuneg, Lnak didils

= . " - el

preduzsif, diajar nencintai pekorjean tangannya,

e dengan-denikian dapat nmerbiayai scbasgian sclkolahknya

4
LR B I B B O )

Secrang buta

huruef bukan terpatnya di dalan rasyaralkat cdern,

jodi perlu diberantas, tetapi hiasanya wetode yang dipalai

asi Irgbutahurufan ini tidall renpandung unsur

enayr diajarkan nembaca dan menulis, tetapi apa yang
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an rernaviiion

1
tidalr ada pengaruvhnya yang “zeesiveredelend®. Jan

kreativitas., Serfikir kritis harus dilatihs dapat ritig ter-
hadap wasyaraliat. Fengajaran yanzs telah sernah diberilan ialeh

apin “verrenseli jicing®™ £7) ssvees
Lkap setiap negara terhadaon sistir dan metode
pendidilkan pengajaran Barat tegas menclair €
¢ dan ingin vengarbil alternatif, inlah mencari
Prinsip-prinsin serta forrula-forrula Fendidilan cengajaran

yang sosuni dengan kondisi, situ

12

151 ser
rendicikan %tidak netral, jusiru harus romordekalan (corbobas—

serta venghuranisir ranusia,

lartin Ekwa dari Icongo:

iercdapat dislkrepansi besar antara pendidikan dasar (priner)

{

dengan pendidikan sekunder {rencnzch). Di Zongo murid sckcelah

dasar dipersiapkan untuk pengajaran menengah scdangkan bolux

sampalil pada tarafnya. lasyarazat i Jonsc merasa puas (tanpa
seba® yang riil} karena berhasil memisahizan diri dari sistic
penga jaran Sclgia, hanya bahasa 1 orancis racih divertabanlican
Karcna letih praktis dan sersurna dibandingkan dengan bahasa
daecrah masing~masing. Oleh b

is ecn conderdrukkingsinstrurcnt van de zevestigde rachten”,

Delegasi darid Filipinac

lienyvatakan pendapat yang samna, bahwa seliclah adalah alat pe-
nindasan dari establishrient, Hanya pada lartin Elwa masih

tordapat eksplikasi, bahwa perbentulkan Repulklilz Ienge neru-
Pakan lkesempatan baik bagi Tongo untul mengusir tradisi pen-

2icdilzan Ercpah, yang pada hakclzatn nya urang mongindahlan

1

-
(8

-

kebutuhan bangsa Fonge untuk rmendanat pendidiltan pralktis,

- Lonklusie vanz terbaca setelah

cbut sebagai

i
Citaat: (Ton Elias: "ontwilkkelingslanden willen rinder
westerseonderwi js", Amsterdar 1969, "De Ti3d™ Gal, 9)
- Tot de sceciale probleratick hcort col- hot govaar dat cen
nel opkiirmende intelligentsia in de ontwilkkelinsslanden
vervreendt van het milliecu waaruit =zi 3 voorker:t: wvele
intellektuclen treklken van dorpen wez naar de steden naar
het buitenland sscsees
-~ Het begint ermee dat alleen al de stichting van cen school
desintegrerend kan werken cp het geticenschapsleven in het

doriz of SEYEER ceersws



~ llanscger Feoescin, Zirjen Bept. igndidixern T=zynt dengon

D lichey l Gocfez Ghenens
mengangga’ poriu didckatkannyva scikclelh deongan koopoerasi
wcrtanlﬂn.

- Taticnaliisti

I‘;'}

: A

chaé fanatisme: afwoerrechkanis o Ssa.«Ve d&
establiglhionty 2edagogische givplisre on

tiegeleicden vaal: de gepro jecteerde preiieiatiel en

verlancens,

lesimpulan

Indoncsia meniclang ahaé e AT rorerlultan pembaharuan
Calar: struktur serta sistin pendidilktan dan pengejarannya
gsesnai dengan tuntutan zanan rodern., Sudah disadari clel
urtuir bahwa struktur serta sistir: yang sekaranz berlaku sudah
tidak cocolz lagi wntuk nenghasil¥an ranusia-ranusia terdidik
yanz harus bermiental 1ai

CGtatus Indonesia schbageai negara yang werdela dan bor-

daulat di tengah=-%tengah dunia internasicnal sudah dapat en-

cerminkan adanys Izeinginan untuk maju e arah rasyarakat yang
wdern

-~

« Totapi tornyata, bhahwa faktor penghambat tidak hanya
ada falttcr Tfinansiil-elcnemis saja, tetapli terdapat

uza pades tental masyeralatnye vang »periu “Airchah dan di-
sesuallzan dengan perlemiangan keadaan scerta lsetiauannya, =Zal
mana hanya dapat direalisasikan mnielaiui pendidilean pensajaran
yang integral, unitult ini diperiukan percmbakarn infrastrulciur
organisasi Can sistis: pendidilzan dan pensajaran, ieratama

ang mehyangkut pendidikan dasar soric nisnengah,sedang

bidang vongajaran universiter tidak perluy mendapat par-
tian yang lebih istirewa daripada pendidikan priner
{Casar) Jan sekunder {imenengah) terscbut, karcna schagai

elanjutan 2cgis malza dengan sendirinys pondidikan finsgst

(universiter dan yang scotingkat denman itu} allan merusalan
Broges Itrigtelisasinya.

Leparahan yans dihadapi oleh bidang pendidikan dan
penpajaran yang selarang rasih berlalru adanye benyataan,
tanwa Yimage"” untull mencapai tinglat tortentu belum banyalk
berclbah dari “irage” yang dicipta¥an clch pendidi
maman kcleonial fecdal. :ada wwrnya belur disadari, balhwva

e

pangkat tingkaet serta ijazah belur ctorptis m
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Izesanggupan scrta kemarpuan crans tersebut b kerja dalam
lapangarnya, ha? rana dapat dibuictil-an daiam realitas adanya

ribuan tenaza~tonaga yanos tidair ©
luiusan sekolakn dasar s
Beérguruan tings

tuntutan vang

Faktor penshanbat yang terpenting ininh disehbabkan karcna
Farena sisgtic yangz sekarang masih Serlaiy masih U, yvang
tidak dJdapat menjamiy tenaga-tenaga Iulusan vane matans dalam

bidans valnya., Untuk ini Perlu diteriuh pendidikan

{
f

£ sudah Tengandung unsur-unsur tmenjariin halr yanz sara
a

ga nogara (derckrasi), perilihan ke juruan

yang tepat sesuai dengan bakatnya (scloksi), kelelussasn
i

o)

itvidu untuic salalu r.endabatiran kermunglzinan

e
nenmperizerbang, moerverka & serita neningkatian rutn scrta
td g

£ 2 o= os - - 2 . - -
ghkat pendidilzannya {ilfferen51a51; dan menjamin bagi

n
tiap individy tanpa pandans kulit ateu sultu untulr sccara
garpang sesual dongan aspirasi serva leinginannya Bindah
dari satu vak ke valk yang lain sesuzi dengan rroysk pela-

jJarannya yang diingininya {aflurtuasi).,
€ ailwoiuasy

menirbullian i r
sebagai dasar werasuki pendidi
sifat 80% pclyteknis, Dalar str
Jamin unsur-unsur demckrasi, s

afluktuasi,

ris, metodis didaktis serta creoanic
S

i
lcrbara research yang dikerjakan ol

disipliner, agar oensrconon

e
kior rontrcl dan aevaluagi
<

<an untuk vengerjakan perisctan oir

riset oxtraunivoersiter tersshut harus selalu dapat rorheri-
kan "veceding” il:-iah yang Jjitu. Tungsi %edua sentra seri-.
setan, bail yans intra ataubun yanzs oxira universiteor, harus

nkron dan boersifat kcntrol—mcngcntrrl agar densan donikian
r



demi terlaksananya pombaharuan pendidikan dan nengajaran,

tanna nelupalian faktor-faktor lain yang hiasa nmengharbkat
rencena, nalka perlu digelamatizan idee serta roncana perbaha-

ruan verscbut .dari doengaruh partai pelitik atau siapapun sajn
yang ingin vormpelitisivnya, karenz pelalksa

naannya harus terlepas dari segala pensaruh konfonsicnalisasi

1 ks man
prakésw-nraktel:r serta seluk-belulmya yans nornah dialamd
cleb nozara-nsgara yang telab mendahulul ronpadalan porlaka-

Yesirpulan sccara resune ini Jdiraltsudkan undtuk ron-
challenge siapapun saja yang sevondapat atau kontra bEerpen-
dapat Zalar porscalan pendidikan ponga joran di
Uraian dalaim kertas karya ini merupakan *joritan® {(kret
irmpulsif dan rasionil vang rororlukan anclisa, mensuraian
lebih lanjut, tahkan studi yane alban remaian wakiu bertahun—
tahun dan akan menelan biaya vans tidals sedikit, mala ter-
serahlah kenada tanggapan unum, Yhususnya tanggapan dari

fihalt yang berwajib di Indcnesiz.
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